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BAB V

PENUTUP

A. 
Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, maka intisari skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.
Moral merupakan perbuatan yang didasarkan pada ajaran agama dan unsur sosial budaya yang diakui sebagai kebenaran dalam masyarakat yang dilakukan dengan penuh kesadaran pribadi yang bersangkutan. Ajaran moral merupakan inti dari ajaran agama. Oleh karena itu, maka nilai-nilai moral agama tersebut harus ditanamkan kepada anak-anak sejak dini. Menurut Zakiah Daradjat, pembinaan moral dapat dilakukan melalui dua hal yaitu: a) melalui pendidikan dalam keluarga (rumah tangga), sekolah dan masyarakat; b) melalui pembinaan kembali. Pembinaan moral terhadap anak harus dilaksanakan secara berangsur-angsur, wajar, sehat dan harus memperhatikan pertumbuhan, kemampuan dan keistimewaan umur yang sedang dilalui anak, karena hal ini mempengaruhi kesehatan jiwanya.

2. 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan kegoncangan jiwa sebagai akibat dari pertumbuhan fisik dan perkembangan mentalnya. Perkembangan jiwa keagamaan remaja sangat bergantung pada keadaan emosi remaja yang tidak stabil dan dipengaruhi pula oleh pertumbuhan kecerdasannya. Perasaan remaja terhadap agama tidak sama kuatnya pada setiap waktu, akan tetapi bergelombang-gelombang. Keyakinan remaja atas sifat Tuhan berubah-ubah sesuai dengan situasi emosinya dan remaja mengalami suatu keyakinan yang maju-mundur.

3. 
Pembinaan moral terhadap perkembangan jiwa agama remaja dapat diupayakan dengan menanamkan nilai-nilai moral kepada anak sehingga terjalin kuat dalam pribadinya dan mampu menjadi pengendali sikap dan tingkah lakunya.
B. 
Saran-saran

1. 
Untuk orang tua, hendaknya dapat menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya dalam hal menjalankan ajaran agama dan menanamkan nilai-nilai moral agama kepada anak-anaknya sejak dini karena hal ini sangat berpengaruh terhadap kesehatan jiwa nantinya.

2. 
Untuk remaja, hendaknya berusaha untuk patuh menjalankan ajaran agama dan menjadikan nilai-nilai moral agama sebagai pedoman berperilaku dalam kehidupan sehari-hari dan menjaga diri dari pengaruh-pengaruh yang buruk bagi kesehatan jiwanya.

3. 
Untuk masyarakat, hendaklah memberikan bimbingan terhadap nilai-nilai yang dapat mengarahkan kepada kehidupan remaja agar mereka mampu menemukan jati dirinya dengan memiliki kepribadian yang luhur.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. Untuk itu, saran dan kritik yang konstruktif dari pembaca sekalian sangat kami harapkan demi kesempurnaan pembahasan selanjutnya.

Sebagai ungkapan terakhir, peneliti berharap semoga karya ini akan bermanfaat baik bagi peneliti sendiri pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Amin. 
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